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UD. Rambung Jaya, tanpa diduga. Perancangan sistem menggunakan UML dan implementasi

Supply Chain, menggunakan PHP dan MYSQL. Pada hasil penelitian penerapan metode
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pengelola toko, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun dapat
mengetahui pemesanan paling ekonomis untuk setiap item persediaan dan
mengetahui  frekuensi pemesanan sehingga permintaan barang dapat
terpenuhi secara maksimal.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi saat ini telah banyak membantu manusia dalam melaksanakan

pekerjaan sehingga menjadi lebih mudah, cepat serta akurat. Banyak data ataupun informasi yang
perlu diolah namun tidak efisien apabila masih menggunakan cara manual untuk mengolahnya.
Salah satu teknologi yang mendukung saat ini adalah komputer

UD. Rambung Jaya merupakan salah satu toko yang menjual kebutuhan pangan ayam.
Persediaan barang adalah suatu aktivitas kerja yang sangat penting dalam melakukan perdagangan
serta merupakan unsur utama dalam bidang perdagangan. Kesalahan kecil pada persediaan barang
dapat mengakibatkan masalah seperti penumpukan di gudang maupun kekosongan barang. Salah
satu kegiatan yang ada di toko ini yaitu pengelolaan stok barang.

Supply Chain Management merupakan mekanisme terpadu yang mengkoordinasikan
keseluruhan proses mulai dari perancangan, distribusi bahan baku dari supplier, perubahan bahan
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baku menjadi produk, pergudangan, sistem informasi dan pembayaran barang, diorganisasi atau
instansi dalam merencanakan dan mendistribusikan barang ke pelanggan, serta layanan
pengembalian produk [1].

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Economic Order Quantity (EOQ)
untuk mengetahui pemesanan paling ekonomis untuk setiap item persediaan dan mengetahui
frekuensi pemesanan sehingga permintaan barang dapat terpenuhi secara maksimal.

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu metode dalam manajemen
persediaan yang klasik dan sederhana yang digunakan untuk menghitung minimalisasi total biaya
persediaan [2].

Metode EOQ merupakan teknik pengendalian persediaan dengan menekan biaya-biaya, bak
biaya pemesanan maupun biaya penyimpanan sehingga akan berada dinilai paling rendah total
biaya persediaannya. Beberapa asumsi dasar metode EOQ yang digunakan adalah tingkat
permintaan tetap, pemesanan instan, harga barang tetap, watu tenggang, barang yang berkualitas
dan tidak mudah rusak.

2. METODE PENELITIAN
Metode pengumpulan data dapat diperoleh secara langsung dari objek penelitian. Cara yang

dapat dilakukan dalam mengumpulkan data dari objek penelitia adalah:
Data Collection

a. Studi Pustaka
Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian

b. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab secara lisan untuk memperoleh informasi yang
didapat melalui pemilik toko UD. Rambung Jaya.

c. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan pada sebuah objek secara langsung dan detail
untuk mendapatkan informasi yang benar terkait objek tersebut.

Metode Perancangan Sistem

a. Use Case Diagram
Use case diagram adalah sebuah diagram yang mendeskripsikan interaksi antara sistem
dengan bagian eksternal dari sistem serta dengan pengguna [3].

Mengupdate Data
Barang Masuk dan

/ e
o Menerima QOrder Konfirmasi Order

Membuat Laporan
Penjualan

Admin

Gambar 1. Use Case Diagram Admin

Methosisfo : Jurnal llmiah Sistem Informasi Vol.3, No.2. Oktober 2023 : 40-46



b.  Activity Diagram
Activity diagram adalah penjabaran detail dari proses use case diagram.

Input Username &
Password

Salah

Halaman Utama L—

4% Username dan Password

.

Benar

-

Logout

oL

Mengelola Sistem

c. Class Diagram

b
/.\
-/ Data Produk

Data
Transaksi/Laporan

Gambar 2. Activity Diagram

Data Stok
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Class Diagram menjelaskan mengenai hubungan apa saja yang terjadi antara satu

objek dengan objek lainnya sehingga terbentuklah suatu sistemyang akan dibangun.

1

+kote_barang
»| *nama_barang

+kode_barang
+nama_barang

User Gudang Jenis Barang

+id +id +id

+nik +kode_barang +jenis_barang

+nama +nama_barang

+alamat +jenis_barang

[ +telepon +jumiah +insert()

+usermname +5atuan +delete()

+password +harga

+insert() +insert() Saluan

+update() +update() +id

+delete() +delete() +satuan
+insert()
+delete()

Barang Masuk Barang Keluar

d id Supplier

+id_transaksi +id_transaski +id

+tanggal +tanggal

+kode_supplier
+nama_supplier

+pengirim +tujuan +alamat
+telepon
+jumiah +jumlah
+satuan +satuan
+insert()
date()
+inseri() +insert() +up
+updatef) +update() +delete()
+delete() +delete()

T

Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Gambar 3. Class Diagram

—

Economic Order Quantity

+id
+kode_barang
+nama_barang
~+jenis_barang
+jumian
+satuan
+harga
+biaya_pesan
+biaya_simpan
+eoq

+insert()
+delete()

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah salah satu teknik pengendalian persediaan
yang paling tua dan terkenal secara luas, metode pengendalian persediaan ini menjawab 2 (dua)

pertanyaan penting, kapan harus memesan dan berapa banyak harus memesan[4].

EOQ _ ‘2.55

Keterangan:

D = Jumlah barang penggunaan (per tahun)
S = Biaya per pesanan (UD. Rambung Jaya mengeluarkan biaya pesan sebesar Rp 350.000

untuk sekali pesan)

H = Biaya Penyimpanan (per tahun)
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Reorder Point

Reoder point adalah saat atau waktu tertentu perusahaan harus mengadakan pemesanan bahan
dasar kembali, sehingga datangnya pesanan tersebut tepat dengan habisnya bahan dasar yang
dibeli, khususnya dengan metode EOQ. Reorder Point digunakan untuk memonitor barang
persediaan, sehingga pada saat pemesanan Kembali barang yang dipesan akan datang tepat waktu

[5].

ROP = Safety Stock + (Lead Time x Q) 2
Keterangan:

ROP = Titik pemesanan kembali

Lead time = Waktu tunggu (hari)

Safety stock = Persediaan pengaman (kg)

Q = Penggunaan bahan baku rata-rata per hari (kg/hari).

Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan pengaman merupakan suatu persediaan yang dicadangankan sebagai pengaman dari
kelangsungan proses produksi perusahaan. Persediaan pengaman diperlukan karena dalam
kenyataannya jumlah bahan baku yang diperlukan untuk proses produksi tidak selalu tepat seperti
yang di rencanakan [6].

Safety stock=2z . a 3
Keterangan :
z = Standar normal deviasi (standar level)
a = Standar dasar dari tingkat kebutuhan

Persediaan Maksimum
Persediaan maksimum diperlukan oleh perusahaan agar jumlah persediaan yang ada di gudang

tidak berlebihan sehingga tidak terjadi pemborosan modal kerja [7]. Untuk mengetahui besarnya
persediaan gudang tidak berlebihan sehingga tidak terjadi pemborosan modal kerja. Untuk
mengetahui besarnya persediaan maksimum dapat digunakan rumus :

Maximum Inventory = Safety Stock + EOQ (@)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan Bahan Baku

Kebutuhan bahan baku adalah sejumlah barang atau bahan yang disediakan oleh toko untuk
menjaga kelancaran operasi perusahaan guna memenuhi permintaan konsumen.

Tabel 1. Data Kebutuhan Pakan Tahun 2021

No Barang Harga Jumlah Biaya/ Frekuensi Asumsi Biaya

Barang/Kg Kebutuhan Pesan/minggu  Pemesanan/ Penyimpanan
/Minggu Tahun

1. Pakan 311 Rp 8.000 500 Kg Rp 350.000 48 30%

2. Pakan 511 Rp 9.500 500 Kg Rp 350.000 48 30%

3. Pakan 512 Rp 11500 500 Kg Rp 350.000 48 30%

4. Jagung Bulat Rp 7.000 500 Kg Rp 350.000 48 30%

5. Jagung Giling Rp 5.000 500 Kg Rp 350.000 48 30%

6. MenirJagung Rp 8.000 500 Kg Rp 350.000 48 30%

7. Dedak Rp 10.000 500 Kg Rp 350.000 48 30%
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Perhitungan EOQ

E0Q 311 — V2x 24.000 x 208.800.000 200
B 62.640.000 -

V2 x 24.000 x 244.800.000 = 400

E0Q 511 = 73.440.000
VZx24.000 x 292.800000  — 400
E0Q 512 = 87.840.000

V2 x 24.000 x 184.800.000 = 400

EOQ Jagung Giling =

55.440.000

V2 x 24.000 x 136.800.000
41.040.000

EO0Q Jagung Bulat =

V2 x 24.000 x 208.800.000

EOQ Menir Jagung = 62.640.000

=400

=400

V2 x 24.000 x 256.800.000

EOQ Dedak Jagung = 77.040.000

Perhitungan Reorder Point (ROP)

=400
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Analisis Reorder Point dapat diketahui dengan menetapkan penggunaan selama lead time dan

ditambah dengan penggunaan selama periode tertentu sebagai safety stock, dengan rumus:

Tabel 2. Perhitungan Reoder Point

No NamaBarang Lead Time

Safety Stock ROP

1 311 2 50 182
2 511 2 50 182
3 512 2 50 182
4 Jagung Giling 2 50 182
5  Jagung Bulat 2 50 182
6  Menir Jagung 2 50 182
7  Dedak Jagung 2 50 182

Tampilan Halaman

a. Tampilan Halaman Login

Gambar 4 merupakan tampilan halaman login berfungsi untuk menampung data username

dan password admin sebelum masuk ke halaman login admin.
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Sistem Informasi
UD. Rambung Jaya

Gambar 4. Tampilan Halaman Login

b. Tampilan Halaman Beranda
Gambar 5 merupakan kelanjutan apabila user sudah login di akun admin, akan masuk ke
halaman beranda.

UD. RAMBUNG
— . .
Sistem Informasi UD. Rambung Jaya
katerine
admin
& Dashisoard DATAUSER g ’ [ E ‘ 8 ’ [ ) $

# Data Pengguna

= Transaksi

™ Data Master .J ’ HITUNG EOQ $

& Laporan

Gambar 5. Tampilan Halaman Beranda

¢. Tampilan Halaman Economic Order Quantity

Gambar 6 merupakan halaman hitung economic order quantity berfungsi untuk
menghitung jumlah pemesanan maksimal yang dilakukan dalam sekali pemesanan

scalhost

UD. RAMBUNG
JAYA

Gambar 6. Tampilan Halaman Economic Order Quantity
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka kesimpulan yang diperoleh

sebagai berikut.

a.

Metode Economic Order Quantity (EOQ) pada UD Rambung Jaya berguna untuk mengetahui
berapa pemesanan yang paling ekonomis untuk setiap item persediaan dan mengetahui
frekuensi pemesanan selama satu periode serta kapan pemesanan barang dilakukan kembali,
sehingga permintaan barang dapat terpenuhi secara maksimal.

Dengan menggunakan metode economic order quantity biaya persediaan bahan baku lebih
ekonomis karena dengan menggunakan metode EOQ, frekuensi pemesanan berkurang
sehingga dapat mengurangi biaya persediaan.
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